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ABSTRAK 

Nazri Dzul Qiror . NPM. 21601061037. Skripsi. Keanekaragaman Arthropoda Tanah Di 

Lahan Agroforestri Kopi (Coffea Sp.)  Desa Pandansari Kabupaten Malang. Jurusan Biologi 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Islam Malang. Pembimbing 

I : Prof. Luchman Hakim, S.Si., M.Agr.Sc., Ph.D  Pembimbing II : Hasan Zayadi, S.Si, M.Si 

  

Pengelolaan lahan yang mempertahankan vegetasi alami sebanyak mungkin merupakan cara yang 

efektif untuk melestarikan keanekaragaman hayati. Sistem wanatani kopi menyediakan habitat 

bagi satwa liar, termasuk arthropoda. Sampel dikumpulkan dari area wanatani kopi di Desa 

Pandansari, Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten Malang, dan dianalisis di laboratorium 

Universitas Islam Malang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode purposive sampling 

dengan teknik transek garis menggunakan perangkap jebakan. Data dianalisis dengan 

menggunakan indeks keanekaragaman dan indeks nilai penting. Parameter lingkungan yang 

diamati adalah suhu, kelembaban, intensitas cahaya, pH. Hasil pengamatan parameter lingkungan 

menunjukkan suhu udara 34,7°C, kelembaban udara 50,2%, intensitas cahaya 1049 lux, suhu tanah 

21,7°C, pH tanah 7,2. Hasil pengamatan arthropoda sebanyak 12 famili dengan 6 ordo, hasil 

analisis keanekaragaman pada setiap jalur transek menunjukkan bahwa wanatani kopi memiliki 

keanekaragaman kategori sedang, peran dekomposer 68%, peran predator-penyerbuk 24%, peran 

predator 6% dan peran herbivora 25%. 

Kata kunci :  Pitfall trap, Vegetasi, Indeks Nilai Penting. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



ABSTRACT 

Nazri Dzul Qiror . NPM. 21601061037.Thesis. Diversity of Soil Arthropods in Coffee 

Agroforestri Land (Coffea Sp.) Pandansari Village, Malang Regency. Department of 

Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Islamic University of Malang. 

Advisor I : Prof. Luchman Hakim, S.Si., M.Agr.Sc., Ph.D Advisor II : Hasan Zayadi, S.Si, 

M.Si 

Land management that preserves as much natural vegetation as possible is an effective way to 

conserve biodiversity. Coffee agroforestry systems provide habitats for wildlife, including 

arthropods. Samples were collected from coffee agroforestry areas in Pandansari village, 

Poncokusumo district, Malang regency, and analysed at the laboratory of the Islamic University 

of Malang. The research method is purposive sampling method on line transeck technique using 

pitfall trap. Data were analysed using diversity index and importance value index. Environmental 

parameters observed were temperature, humidity, light intensity, pH. The observation results of 

environmental parameters showed air temperature 34.7°C, air humidity 50.2%, light intensity 1049 

lux, soil temperature 21.7°C, soil pH 7.2. The results of arthropod observations were 12 families 

with 6 orders, the results of diversity analysis on each transect line showed that coffee agroforestry 

had moderate category diversity, the role of decomposers 68%, the role of predator-pollinators 

24%, the role of predators 6% and the role of herbivores 25%. 

Keywords: Pitfall trap, Vegetation, Importance Value Index. 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Arthropoda tanah adalah sekelompok hewan yang seluruh atau sebagian proses daur 

hidupnya itu terjadi di dalam permukaan tanah, hal ini dikarena sumber makanan untuk 

arthropoda tanah ini terdapat di dalam permukaan tanah (Borror, 1992). Arthropoda tanah ini 

dapat dikelompokkan berdasarkan fungsi di dalam tanah antara lain, arthropoda tanah sebagai 

predator, penghancur, pemakan fungi dan herbivor (Syahnen, 2002). Artropoda tanah 

memiliki dampak besar pada keseimbangan ekosistem. Artropoda tanah, terutama serangga, 

memberikan manfaat seperti Penguraian bahan organik berperan penting dalam siklus 

nitrogen, termasuk mineralisasi, denitrifikasi, dan fiksasi N, serta serapan nutrisi, seperti 

simbiosis akar jamur dengan akar tanaman yang dapat membantu penyerapan fosfor dan 

nutrisi lainnya. Arthropoda tanah dapat terganggu ketika serangga hadir di dalam tanah, yang 

mengakibatkan hilangnya fungsi ekologis dan keseimbangan ekosistem. (Syaufina et al., 

2007).  

Arthropoda ini adalah organisme yang ditemukan di seluruh tempat biosfer. (Campbell 

et al., 2008). Arthropoda darat ini memainkan peran yang begitu penting dalam rantai 

makanan, terutama sebagai pengurai. Faktanya, tanpa arthropoda di dalam tanah, alam tidak 

dapat mendaur ulang bahan organik dan kesuburan tanah akan terpengaruh. (Lavelle et al., 

2006). Secara umum Arthropoda memegang peranan yang sangat penting bagi ekosistem baik 

secara langsung maupun tidak langsung, tanpa kehadiran Arthropoda maka kehidupan dalam 

ekosistem akan terganggu dan hilang keseimbangannya. Peran arthropoda dalam ekosistem 

meliputi penyerbuk, pengurai, predator (biokontrol), parasit (biokontrol) dan bioindikator 

dalam suatu ekosistem dapat menyuburkan tanah (Leksono & Hakim, 2014).  

Salah satu kerusakan yang terjadi adalah hilangnya keanekaragaman hayati dan 

rusaknya habitat organisme. Kerusakan tanah merupakan contoh perusakan habitat yang 

terjadi. Hal ini berdampak pada kelangsungan hidup organisme di atas atau di bawah 

permukaan bumi. Kebakaran permukaan menyebabkan hilangnya vegetasi yang menutupi 

tanah. Apabila suhu yang diperoleh cukup tinggi atau cukup tinggi untuk memanaskan lapisan 

bawah tanah dalam jangka waktu tertentu, maka akan sangat mempengaruhi sifat-sifat biologi 

tanah, terutama organisme tanah seperti Arthropoda tanah. Suhu pembakaran yang melebihi 



suhu mematikan artropoda tanah akan mengakibatkan kematian. Hal ini dapat mengurangi 

atau bahkan menghilangkan jenis arthropoda tertentu di dalam tanah.  

Tanah dapat dikatakan subur jika terdapat arthropoda di dalamnya. Arthropoda yang 

terdapat di dalam tanah berperan sebagai pengurai bahan organik di zona tanah, menambah 

unsur hara pada tanah. Arthropoda tanah dapat menggambarkan hubungan antara pengelolaan 

lahan dan hasil panen, serta kesehatan tanaman dan ternak (Doran & Zeiss, 2000) Arthropoda 

tanah juga dapat mempengaruhi faktor lingkungan. Oleh karena itu, arthropoda darat 

merespons dengan beradaptasi terhadap perubahan tersebut. Ketidakmampuan arthropoda 

tanah untuk beradaptasi terhadap perubahan unsur tanah akan menghasilkan respon yang 

beragam. Keberadaan Arthropoda pada tanah dengan faktor lingkungan yang baik, mampu 

mendukung dan memenuhi kebutuhan nutrisi tanah serta cocok digunakan sebagai tanah 

fungsional, seperti agroforestry fit.  

Agroforestry adalah bentuk penggunaan lahan berlapis-lapis yang terdiri dari campuran 

pohon, semak, atau semusim yang biasanya menyertai pemeliharaan ternak di sebidang tanah. 

Komposisi yang beragam ini menjadikan lahan agroforestri memiliki fungsi dan peran yang 

lebih dekat dengan hutan dibandingkan dengan lahan pertanian, perkebunan, lahan kosong 

atau bera. (Widianto dkk, 2003). Agroforestri juga dapat digunakan sebagai pemecahan 

permasalahan untuk menyelesaikan kebutuhan lahan pertanian namun masih 

mempertahankan manfaat hutan dan lingkungan. Pembuatan agroforestri ini dapat didesain 

berdasarkan keinginan, namun harus tetap mempertahankan fungsi dan peranannya.  

Model agroforestri merupakan bentuk dari pemanfaatan lahan dengan 

mengkombinasikan pohon dengan tanaman semusim, beberapa jenis pohon ini mampu 

menyerupai hutan sekunder. Manfaat penggunaan agroforestri pada suatu lahan ini merupakan 

suatu usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan penyerapan CO2 di udara sekitar dan 

sebagai upaya mitigasi perubahan iklim. Prinsip yang harus diterapkan dalam agroforestri 

adalah menjaga keseimbangan lingkungan serta ekonomi dan sosial, sehingga dengan hal ini 

akan berdampak positif bagi lingkungan dan agroforestri akan dinilai mampu memberikan 

manfaat kepada masyarakat berupa hasil kayu maupun hasil pangan(IPCC, 2000). Sistem 

agroforestri ini salah satu cara pengoptimalisasian yang sangat tepat untuk dapat dilakukan 

pada lahan pertanian ( Hairiah dan Rahayu, 2007). Menurut Mahendra (2009). Agroforestri 

mampu meninggikan pendapatan petani secara luas dan mampu diterapkan ke masyarakat, 



seperti berkebun campuran. Manfaat sistem agroforestri ini tidak hanya membawa manfaat 

sosial ekonomi bagi petani, tetapi juga membawa manfaat lingkungan yang 

nyata.  (Mahendra, 2009).  Adopsi agroforestri harus menjadi cara untuk meningkatkan 

kesejahteraan petani dan mampu mengatasi masalah global, seperti degradasi lingkungan, 

pemanasan global dan kemiskinan.  (Sabarnurdin et al., 2011 dalam Firdaus et al., 2013; 

Lestari dan Premono, 2014).   

Mengadopsi sistem pengelolaan lahan yang mempertahankan sebanyak mungkin 

vegetasi alami merupakan upaya konservasi keanekaragaman hayati yang cukup efektif. 

Sistem agroforestri berbasis kopi ini merupakan habitat satwa liar (Williams-Guillen dan 

Perfecto, 2010; Philpott dan Bichier, 2012).  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Souza (2012), penggunaan 

agroforestri ini mampu memberikan potensi untuk merekonsiliasi produksi kopi serta 

konservasi keanekaragaman hayati dibawah perubahan iklim dan mampu berkontribusi 

terhadap pengaturan serta mendukung untuk jasa ekosistem (Souza, 2012). Berdasarkan fakta 

diatas maka dilakukanya penelitian keanekaragaman di lahan agrofroresti kopi (Coffea sp.) di 

Desa Pandansari Kabupaten Malang dikarenakan peneliti ingin mengetahui spesies 

arthropoda tanah apa saja yang hidup ditempat tersebut. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas adapun rumusan 

permasalahannya yaitu: 

1. Famili Arthropoda tanah apa saja yang terdapat pada lahan agroforestri kopi (Coffea sp.) 

Di desa Pandansari Kabupaten Malang?  

2. Bagaimana indeks keanekaragaman famili arthropoda tanah pada lahan agroforestri kopi 

(Coffea sp.) di Desa Pandansari Kabupaten Malang? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui famili Arthropoda tanah apa saja yang terdapat pada agroforestri kopi 

(Coffea sp.) di Desa Pandansari Kabupaten Malang. 

2. Untuk mengetahui indeks keanekaragaman famili arthropoda tanah pada lahan agroforestri 

kopi (Coffea sp.) di Desa Pandansari Kabupaten Malang. 

1.4.  Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 



1. Memberi informasi tentang keanekaragaman dan jenis apa saja famili arthropoda tanah 

pada lahan agroforestri kopi (Coffea sp.) di Desa Pandansari Kabupaten Malang. 

2. Sebagai informasi data apa saja famili arthropoda tanah pada lahan agroforestri kopi 

(Coffea sp.) di Desa Pandansari Kabupaten Malang. 

1.5.  Batasan Penelitian 

Agar pokok masalah yang dibahas tidak terlalu luas dan untuk mempermudah 

memahami masalah maka permasalahan dibatasi sebagai berikut: 

1. Pengambilan sampel dilakukan pada pada agroforestri kopi (Coffea sp.) di Desa 

Pandansari Kabupaten Malang seluas panjang 100 meter dan luas 40 meter. 

2. Identifikasi Arthropoda dibatasi sampai tingkat famili. 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai keanekaragaman serangga 

pada Agroforestri kopi (Coffea sp.) yang berada Di Desa Pandansari Kabupaten Malang dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Agroforestri kopi (Coffea sp.) Di 

Desa Pandansari Kabupaten Malang terdapat 6 ordo dan 12 famili Collembola 

(Entomobrydae, Onychiuridae), Araneae (Theridiidae, Pholcidae, Lycosidae), 

Hymenoptera (Formicidae), Coleoptera (Carabidae, Scarabidae, Elateridae), 

Orthoptera (Acrididae, Gryllidae), dan Hemiptera (Alydidae). 

2. Indeks Keanekaragaman serangga Agroforestri kopi (Coffea sp.) di Desa Pandansari 

Kabupaten Malang dengan metode jebakan Pitfall Trap telah ditemukan beberapa 

Famili, yang paling banyak ditemukan di semua transek ialah famili Onychiuridae, 

Entomobryidae, dan Formicidae. Famili Onychiurydae pada ordo Collembola ini 

ditemukan disemua transek dengan jumlah total H’ 230.2411, yang kedua adalah 

Famili Entomobryidae H’ 139.4427, ordo collembola ditemukan di semua transek dan 

yang terakhir adalah Famili Formicidae ditemukan di semua transek berjumlah total 

H’ 151.6164. Dan Famili yang terendah yang ditemukan ialah famili Elateridae, 

Alydidae, dan Theridiidae famili Elateridae ordo coleoptera ditemukan di plot 1 saja 

H’ 1.726434, famili Alydidae ordo hemiptera ditemukan di plot1 saja H’ 3.452869, 

dan yang terakhir famili Theridiidae ordo araneae ditemukan di plot 2 saja H’ 

1.980057. 

 Di transek A berjumlah 2.204 yang berarti keanekaragaman sedang di transek B 

berjumlah 2.053 berarti keanekaragaman sedang juga di transek C berjumlah 2.125 

keanekaragaman sedang  dan di transek D berjumlah 1.990 keanekaragaman sedang 

pula. 

3. Peran yang paling banyak ditemukan ialah peranan decomposer sebanyak 68% yang 

ditempati oleh famili Onychiuridae dan Entomobrydae diteruskan peranan predator-

polinator sebanyak 24% yang ditepati famili Formicidae setelah itu peranan predator 



yang ditepati oleh famili Theridiidae,Pholcidae,Lycosidae,dan Scarabidae dan peran 

yang terakhir ditepati oleh herbivora sebanyak 2% ditepati oleh 

Scarabidae,Elateridae,Acrididae,Fryllidae,dan Alydidae 

5.2.Saran 

Saran yang diberikan pada penelitian ini adalah dapat dilakukan lebih lanjut mengenai 

pengamatan spesimen sampai ke tingkat spesies dan molekuler serta dilakukan pengambilan 

sampel serangga tanah dengan perbedaan musim di agroforestri kopi sederhana dan lahan 

Agroforestri kopi (Coffea sp.) Di Desa Pandansari Kabupaten Malang. 
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